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ABSTRAK

Sertifikat tanah merupakan bukti kepemilikan yang sah atas suatu bidang
tanah. Namun, dalam praktiknya sering terjadi permasalahan akibat kesalahan
prosedur pengukuran yang menyebabkan tumpang tindih (overlapping) sertifikat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
kesalahan prosedur pengukuran tanah yang bersertifikat serta proses penyelesaian
sengketa atas overlapping bagi pemilik tanah di Kota Jambi. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesalahan prosedur pengukuran tanah disebabkan oleh keterbatasan
teknologi, tidak terpetakannya bidang tanah, perubahan mutasi wilayah,
administrasi manual yang tidak sinkron, serta lemahnya koordinasi antar instansi.
Akibat hukum yang timbul mencakup ketidakpastian hak keperdataan, potensi
sengketa hukum, hingga pembatalan sertifikat yang cacat administrasi sesuai
dengan Peraturan Menteri Agraria Nomor 21 Tahun 2020. Penyelesaian sengketa
akibat overlapping sertifikat dapat dilakukan melalui jalur litigasi (pengadilan)
maupun non litigasi (luar pengadilan). Maka dengan itu, diperlukan peningkatan
koordinasi antar instansi terkait serta pemanfaatan teknologi yang lebih canggih
untuk menekan kesalahan prosedur pengukuran tanah dan mengurangi kasus
overlapping sertifikat di masa depan.

Kata Kunci: Kesalahan Pengukuran, Overlapping Sertifikat, Kota Jambi
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ABSTRACT

Land certificates are proof of legal ownership of a plot of land. However,
in practice, problems often occur due to errors in measurement procedures that
cause overlapping certificates. This study aims to analyze the factors that cause
errors in certified land measurement procedures and the dispute resolution process
for overlapping for land owners in Jambi City. The research method used is
empirical legal research. The results of the study indicate that errors in land
measurement procedures are caused by technological limitations, unmapped land
plots, changes in regional mutations, unsynchronized manual administration, and
weak coordination between agencies. The legal consequences that arise include
uncertainty of civil rights, potential legal disputes, and cancellation of certificates
that are administratively flawed in accordance with the Regulation of the Minister
of Agrarian Affairs Number 21 of 2020. Dispute resolution due to overlapping
certificates can be done through litigation (court) or non-litigation (outside the
court). Therefore, it is necessary to improve coordination between related
agencies and the use of more sophisticated technology to reduce errors in land
measurement procedures and reduce cases of overlapping certificates in the future.
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